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ABSTRAK

Dina Rahmadina. 2026. Gambaran Efikasi Diri Karier Pada Siswa SMK.
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efikasi diri karier pada siswa
kelas X SMK Negeri 9 Padang. Efikasi diri karier merupakan keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam memahami diri, mengeksplorasi pilihan karier,
mengambil keputusan, menyusun perencanaan, dan menghadapi berbagai
hambatan yang berkaitan dengan pengembangan karier. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan populasi sebanyak 462 siswa kelas X
jurusan Kuliner dan Perhotelan. Sampel penelitian berjumlah 214 siswa yang
ditentukan menggunakan teknik simple random sampling dengan rumus Slovin
pada taraf kesalahan 5%. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert yang
disusun berdasarkan lima aspek efikasi diri karier, yaitu self-appraisal, gathering
occupational information, goal selection, planning, dan problem solving. Instrumen
penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas, dengan 22 item dinyatakan
valid. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan teknik
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri karier siswa secara
umum berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 132 siswa (62%). Pada masing-
masing aspek, mayoritas siswa juga berada pada kategori tinggi, meliputi self-
appraisal (47%), gathering occupational information (44%), goal selection (52%),
planning (47%), dan problem solving (52%). Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki keyakinan yang baik dalam menghadapi tugas-tugas
perkembangan karier. Oleh karena itu, layanan bimbingan dan konseling karier
perlu terus dioptimalkan untuk memperkuat efikasi diri karier siswa secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Efikasi Diri Karier, Bimbingan dan Konseling, Siswa Sekolah
Menengah Kejuruan
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 secara resmi mengakui
Sekolah Menengah Kejuruan (SMP) sebagai lembaga pendidikan
menengah yang penting di Indonesia. Sekolah-sekolah ini didedikasikan
untuk melatih tenaga kerja terampil tingkat menengah, membekali siswa
dengan keterampilan praktis dan pengetahuan yang diperlukan untuk
memenuhi tuntutan berbagai industri dan bisnis. Tujuan utama mereka ialah
menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap berkontribusi secara efektif
bagi dunia kerja.

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan pada umumnya berada pada
rentang usia antara 15 hingga 17 tahun pada tahap perkembangan. Pada
tahap ini individu berada pada fase penting dalam pembentukan identitas
diri serta perencanaan masa depan, termasuk dalam pengambilan keputusan
karier. Masa remaja yakni periode eksplorasi karier yang sangat penting
karena individu mulai mengidentifikasi minat, kemampuan, serta berbagai
peluang yang berkaitan dengan masa depan pekerjaan mereka. Pada fase ini
remaja dihadapkan pada tugas perkembangan utama yang meliputi
pembentukan identitas diri, pengambilan keputusan, serta penentuan pilihan
karier yang akan ditempuh (Fitriyana., 2021).

Ditinjau dari perbedaannya dengan Sekolah Menengah Atas (SMA),
ada perbedaan mendasar dalam orientasi pendidikan yang diberikan. SMA

lebih menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan secara akademik



sebagai persiapan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Sebaliknya, SMK lebih berorientasi pada pengembangan keterampilan
vokasional yang secara langsung berkaitan dengan kebutuhan dunia kerja.
Oleh karena itu, siswa SMK dituntut memiliki kesiapan karier yang lebih
matang sejak masa sekolah karena sebagian besar lulusan SMK
diproyeksikan untuk memasuki dunia kerja sesudah lulus. Kondisi ini
membuat siswa SMK perlu memiliki pemahaman yang baik mengenai
potensi diri, peluang karier, serta kemampuan untuk merencanakan masa
depan secara realistis (Ridha, 2022).

Efikasi diri karier mengacu pada kepercayaan diri individu dalam
kemampuan mereka untuk mengeksplorasi berbagai pilihan karier dan
membuat keputusan yang tepat tentang masa depan mereka. Keyakinan ini
secara signifikan meningkatkan kemandirian siswa vokasi, memungkinkan
mereka untuk mengambil inisiatif dalam perencanaan karier mereka. Selain
itu, keadaan ini meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan
mempersiapkan siswa untuk menangani tantangan karier secara efektif,
mendorong pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, dan
meningkatkan kesiapan mereka secara keseluruhan untuk dunia profesional
(Hariyanto & Hadi, 2024). Efikasi diri karier berperan membantu individu
untuk memiliki keyakinan dalam mengambil keputusan karier serta
menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan masa depan

pekerjaan (Betz, N.E., Hackett, 2006).



Siswa dengan kepercayaan diri karir yang tinggi cenderung optimis,
percaya diri, dan proaktif dalam mengeksplorasi minat mereka, yang
membantu mereka membuat keputusan yang tepat tentang masa depan
mereka. Sebaliknya, siswa dengan kepercayaan diri yang rendah sering
meragukan kemampuan mereka, merasa tidak yakin, dan merasa kesulitan
untuk menavigasi pilihan karir secara efektif (Yusuf, 2017): Adopsi sikap
positif terhadap pembelajaran dan pengembangan profesional, dengan
menyadari pentingnya pendidikan dan pekerjaan dalam membentuk masa
depan Anda. Luangkan waktu untuk menemukan minat dan bakat Anda,
kemudian tetapkan tujuan yang jelas dan bisa dicapai untuk memandu jalur
karier. Fokuslah pada membangun kepercayaan diri dalam keterampilan
dan kemampuan, yang akan memperkuat ketahanan saat menghadapi
tantangan atau kemunduran. Rangkul kegagalan sebagai peluang berharga
untuk belajar, tumbuh, dan meningkatkan kompetensi Anda, yang pada
akhirnya mendorong pengembangan pribadi dan profesional yang
berkelanjutan.

Efikasi diri karier mengacu pada kepercayaan diri seseorang dalam
kemampuannya untuk membuat keputusan karier yang efektif. Keyakinan
ini secara signifikan memengaruhi kesediaan mereka untuk mengambil
langkah proaktif dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Ketika
seseorang memiliki efikasi diri yang tinggi, mereka lebih cenderung
bertindak dengan cepat dan percaya diri. Sebaliknya, efikasi diri yang

rendah bisa menyebabkan keraguan, penundaan, dan penghindaran pilihan



penting terkait karier, yang memengaruhi perkembangan karier secara
keseluruhan (Betz, N.E., Hackett, 2006). Orang dewasa harus fokus pada
pengambilan keputusan yang bijaksana yang menyeimbangkan kebutuhan
mendesak dengan aspirasi masa depan, terutama dalam hal perencanaan dan
pengembangan karier mereka, dengan memastikan stabilitas jangka pendek
dan kesuksesan jangka panjang diperhitungkan (Rahman & Nurfarhanah
2022).

Hasil penelitian (Hariyani, 2022) mengungkapkan ada senilai
45,43% lulusan SMK yang mampu untuk bekerja dan selebihnya senilai
44,57% belum bekerja. Hasil penelitian (Missalam, 2023) Di antara para
mahasiswa, empat puluh tujuh laki-laki, yang mewakili 12%, dan delapan
puluh perempuan, yang mewakili 21%, termasuk dalam kategori kurang
percaya diri. Klasifikasi ini memperlihatkan bahwa mereka mengalami
tantangan terkait efikasi diri, motivasi, kesiapan mental, dan kemampuan
untuk mengatasi hambatan. Tingkat kepercayaan diri yang rendah tersebut
bisa secara signifikan menghambat keterlibatan mereka dalam kegiatan
eksplorasi karier dan mengurangi kesiapan mereka untuk memasuki dunia
kerja. Akibatnya, para mahasiswa ini mungkin menghadapi kesulitan dalam
bersaing secara efektif di pasar kerja sesudah lulus, yang berpotensi
membatasi peluang karier dan kesuksesan profesional jangka panjang
mereka. Mengatasi masalah-masalah ini sangat penting untuk

meningkatkan perkembangan mereka secara keseluruhan.



Hasil penelitian (Maslikhah & Marjo, 2021) memperlihatkan bahwa
sekitar 42% siswa berada pada kategori efikasi diri karier rendah dalam
pengambilan keputusan karier. Berdasarkan data Biro Pusat Statistik 2023
di konteks SMK Indonesia, di mana tingkat pengangguran pemuda
mencapai 16,8% pada 2023. Berdasarkan data Biro Pusat Statistik (BPS)
tahun 2024 memperlihatkan bahwa tingkat pengangguran terbuka lulusan
SMK di Indonesia ialah 9,01%, atau sekitar 1,84 juta orang. Fakta ini
menandakan bahwa banyak Iulusan SMK yang masih menghadapi
tantangan dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.

Fenomena ini juga ditemukan oleh peneliti pada siswa terutama pada
jenjang pendidikan menengah atas yang mengalami kebingungan,
keraguan, atau bahkan ketidakpercayaan diri dalam merencanakan masa
depan karier mereka. Wawancara awal ini dilaksanakan pada tanggal 30
Oktober 2025 dengan memakai panduan tidak terstruktur kepada salah satu
guru BK dan 9 orang siswa yang berasal dari kelas X Kuliner di SMKN 9
Padang. Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa hasil
wawancara 9 siswa memperlihatkan fenomena yang beragam. 3 siswa
menyampaikan bahwa mereka sudah memiliki tujuan karier yang jelas dan
merasa yakin dengan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan jurusan yang
diambil. Siswa tersebut menjelaskan sudah mencari informasi tentang
pekerjaan, memiliki rencana sesudah lulus, baik untuk bekerja maupun
melanjutkan pendidikan. Keadaan ini memperlihatkan adanya keyakinan

diri yang cukup baik dalam menghadapi masa depan karier. Dan pula ada 6



siswa lainnya yang masih merasa kurang percaya diri dengan
kemampuannya. Keraguan tersebut muncul dalam bentuk ketakutan tidak
diterima bekerja, belum mengetahui secara pasti pekerjaan yang sesuai
dengan dirinya, serta kebingungan dalam menentukan langkah yang akan
diambil sesudah lulus. Kondisi ini memperlihatkan bahwa tidak semua
siswa memiliki efikasi diri karier yang kuat, meskipun berada dalam
lingkungan pendidikan kejuruan.

Meskipun demikian, secara umum siswa SMK memperlihatkan
kecenderungan memiliki efikasi diri karier yang cukup ideal. Keadaan ini
diperkuat dengan hasil kegiatan pendukung instrumentasi berupa AUM
Umum yang memperlihatkan bahwa permasalahan siswa pada bidang karier
berada pada kategori sedang hingga tinggi. Artinya, sebagian besar siswa
mengalami hambatan yang serius dalam aspek pemahaman dir, perencanaan
karier, maupun pengambilan keputusan terkait masa depan.

Layanan bimbingan dan konseling karier di sekolah menengah
memainkan peran penting dalam sistem pendidikan di seluruh dunia,
membantu orang menuju tujuan karier dan akademik mereka. Ini penting
karena kemajuan karier modern, bidang pekerjaan yang semakin beragam,
dan penekanan yang semakin besar pada persiapan karier (Sahito, Zahid,
Uzma, 2025).

Berdasarkan fenomena yang ditemui di lapangan dan melihat dari

beberapa pemaparan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk



mengkaju lebih dalam terkait “Gambaran Efikasi Diri Karier Pada Siswa

SMK?”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka identifikasi

masalah dalam studi ini bisa diuraikan yakni:

1.

Siswa SMK belum sepenuhnya mampu melakukan penilaian diri secara
objektif terhadap minat, bakat, kemampuan, serta keterbatasan diri yang
berkaitan dengan pilihan karier, sehingga berpotensi menimbulkan
keraguan dalam menentukan arah karier sesudah lulus

Rendahnya kemampuan siswa SMK dalam mengumpulkan dan
memanfaatkan informasi mengenai dunia kerja, peluang karier, serta
kualifikasi yang dibutuhkan pada bidang pekerjaan tertentu
menyebabkan siswa kurang memiliki wawasan karier yang
komprehensif

Sebagian siswa SMK mengalami kesulitan dalam menetapkan tujuan
karier yang jelas, spesifik, dan realistis sesuai dengan potensi diri serta
peluang yang tersedia, sehingga tujuan karier yang dipilih cenderung

bersifat sementara atau mudah berubah

. Perencanaan karier siswa SMK belum tersusun secara sistematis, baik

dalam jangka pendek maupun jangka panjang, yang tercermin dari
kurangnya langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan karier yang

sudah ditetapkan



5. Siswa SMK belum sepenuhnya memiliki keyakinan dan kemampuan
dalam menghadapi serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan pilihan karier, seperti hambatan akademik, keterbatasan
fasilitas, maupun tekanan lingkungan, sehingga memengaruhi kesiapan
karier mereka

C. Batasan Masalah
Agar studi ini lebih fokus sesuai dengan judul yang diteliti, maka
studi ini dibatasi pada hal yang berkaitan yakni Gambaran Efikasi Diri

Karier Pada Siswa SMK pada aspek Self-Appraisal (penilaian diri),

Gathering occupational information (pengumpulan informasi bidang

karier), Goal selection (Tujuan), Planning (perencanaan), Problem Solving

(penyelesaian masalah).

D. Rumusan Masalah
Masalah tersebut sudah dikenali dan didefinisikan dengan jelas
berdasarkan keterbatasan yang ada dan pemahaman menyeluruh tentang
konteksnya:

1. Bagaimana gambaran efikasi diri karier pada siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK)

2. Bagaimana gambaran efikasi diri karier siswa SMK berdasarkan aspek-
aspek efikasi diri karier?

a. Self-Appraisal (penilaian diri),
b. Gathering occupational information (pengumpulan informasi

bidang karier)



c. Goal selection (seleksi tujuan)
d. Planning (perencanaan)

e. Problem Solving (penyelesaian masalah)

E. Asumsi Penelitian

1.

Setiap siswa SMK memiliki tingkat efikasi diri karier yang berbeda-
beda.

Efikasi diri karier siswa bisa digambarkan melalui lima aspek utama,
yakni self-appraisal, gathering occupational information, goal

selection, planning, dan problem solving.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka tujuan

studi ini yakni:

1.

Menggambarkan efikasi diri karier pada siswa Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK)

Menggambarkan efikasi diri karier siswa SMK berdasarkan aspek-

aspek efikasi diri karier

a. Self-Appraisal (penilaian diri),

b. Gathering occupational information (pengumpulan informasi
bidang karier)

c. Goal selection (seleksi tujuan)

d. Planning (perencanaan)

e. Problem Solving (penyelesaian masalah)
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G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat studi ini ialah dibagi menjadi dua yakni, manfaat
teoritis dan praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Studi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dalam
psikologi pendidikan dan konseling dengan meneliti bagaimana siswa
vokasi mengembangkan dan meningkatkan efikasi diri karir mereka,
yang pada akhirnya mendukung pengambilan keputusan karir dan
pertumbuhan profesional mereka.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru BK
Program bimbingan yang dirancang khusus untuk memenuhi
kebutuhan siswa bisa secara signifikan meningkatkan kepercayaan
diri dan keyakinan mereka pada kemampuan mereka.
b. Bagi Siswa
Bisa memberikan informasi dan wawasan tentang pentingnya
kebutuhan siswa dan mengembangkan efikasi diri karier siswa serta
meningkatkn kesadaran mengenai tingkat efikasi diri karier yang
dimiliki.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menjadikan hasil studi
ini sebagai bahan referensi dalam mengkaji efikasi diri karier pada

siswa SMK. Penelitian selanjutnya bisa mengembangkan kajian
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dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan, seperti
kematangan karier, kesiapan kerja, dukungan orang tua, motivasi

berprestasi, optimisme, konsep diri.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran efikasi diri karier

pada siswa SMK Negeri 9 Padang, maka bisa disimpulkan bahwa secara

keseluruhan efikasi diri karier siswa berada pada kategori tinggi, yakni

sebanyak 132 siswa dengan persentase 62%. Keadaan ini memperlihatkan

bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki keyakinan yang cukup baik

terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tugas-tugas perkembangan

karier. Keyakinan tersebut tampak dari adanya kemampuan siswa dalam

mengenali potensi diri, memahami pilihan karier, merencanakan masa

depan, serta menghadapi berbagai hambatan yang berkaitan dengan pilihan

karier. Secara rinci, temuan penelitian memperlihatkan hal-hal berikut:

1.

Aspek Self Appraisal (Penilaian Diri): Mayoritas siswa berada pada
kategori tinggi. Keadaan ini memperlihatkan bahwa siswa sudah
memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali dan menilai dirinya,
baik berkaitan dengan minat, bakat, kemampuan, maupun keterbatasan

diri yang berhubungan dengan pilihan karier.

. Aspek Gathering Occupational Information (Pengumpulan Informasi):

Mayoritas sebagian besar siswa berada pada tinggi. Keadaan ini
memperlihatkan bahwa kemampuan siswa dalam  mencari,
mengumpulkan, dan memanfaatkan informasi karier masih belum

sepenuhnya optimal.

51
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3. Aspek Goal Selection (Seleksi Tujuan): Mayoritas siswa berada pada
kategori tinggi. Keadaan ini memperlihatkan bahwa siswa memiliki
keyakinan yang kuat dalam menetapkan tujuan karier yang spesifik,
realistis, dan sesuai dengan dirinya.

4. Aspek Planning (Perencanaan): Mayoritas siswa berada pada kategori
tinggi. Keadaan ini memperlihatkan bahwa perencanaan karier sebagian
besar siswa sudah tersusun secara optimal dan sistematis. Perencanaan
tersebut menjadi modal penting bagi siswa SMK dalam mempersiapkan
diri memasuki dunia kerja maupun melanjutkan pendidikan.

5. Aspek Problem Solving (Penyelesaian Masalah): Mayoritas siswa
berada pada kategori tinggi. Keadaan ini memperlihatkan bahwa
kemampuan siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pilihan karier masih perlu ditingkatkan. siswa
diharapkan mampu bertahan ketika menghadapi kesulitan dan tetap
berusaha mencapai tujuan kariernya.

Berdasarkan uraian tersebut, bisa disimpulkan bahwa efikasi diri karier
siswa SMK Negeri 9 Padang secara umum berada pada kategori tinggi,
namun jika ditinjau dari masing-masing aspek, masih ada beberapa aspek
yang didominasi kategori tinggi. Keadaan ini memperlihatkan bahwa siswa
sudah memiliki keyakinan diri yang cukup baik, tetapi masih membutuhkan
pendampingan agar keyakinan tersebut bisa berkembang menjadi perilaku
karier yang lebih nyata, terarah, dan mandiri. Oleh karena itu, layanan

bimbingan dan konseling karier memiliki peran penting dalam membantu
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siswa meningkatkan efikasi diri karier, terutama dalam hal eksplorasi
informasi, penetapan tujuan, penyusunan rencana, dan pemecahan masalah
karier.

. Implikasi Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling

Penelitian memperlihatkan bahwa siswa di SMK Negeri 9 Padang
umumnya memperlihatkan tingkat efikasi diri karir yang tinggi, yang
mencerminkan kepercayaan diri mereka dalam tugas dan pengambilan
keputusan terkait karir. Namun, siswa tertentu membutuhkan bantuan
khusus untuk lebih meningkatkan kepercayaan diri dan konsentrasi mereka,
sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan dan peluang karir di
masa depan.

Berdasarkan hasil studi yang sudah diperoleh, maka layanan
bimbingan dan konseling bisa diberikan guru BK kepada siswa dalam
rangka untuk mencapai keberhasilan dalam meningkatkan efikasi diri karier
pada siswa. Berdasarkan hasil studi yang sudah peneliti lakukan, ada
beberapa layanan yang bisa diberikan oleh guru BK atau konselor terkait
efikasi diri karier pada siswa yakni:

1. Layanan Konseling Individu
Layanan konseling individual diberikan kepada siswa yang
mengalami hambatan khusus dalam pengembangan efikasi diri karier,
seperti kurang percaya diri terhadap kemampuan diri, bingung
menentukan pilihan karier, takut gagal memasuki dunia kerja, atau

belum mampu menyusun rencana masa depan. Melalui konseling
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individual, guru BK bisa membantu siswa memahami kondisi dirinya,
mengidentifikasi sumber masalah, serta menemukan alternatif
penyelesaian yang sesuai dengan kebutuhan pribadi siswa.

Layanan ini penting diberikan karena masih ada siswa yang
memperlihatkan keraguan dalam merencanakan dan mengambil
keputusan karier. Dalam proses konseling, guru BK bisa membantu
siswa mengevaluasi kelebihan dan keterbatasan diri, membangun
pikiran positif, serta meningkatkan keyakinan bahwa dirinya mampu
menghadapi tantangan karier. Intervensi konseling karier bisa
membantu meningkatkan efikasi diri karier dan memperkuat
kemampuan individu dalam mengambil keputusan terkait masa depan.
Layanan Konseling Kelompok

Layanan Layanan konseling kelompok bisa diberikan kepada siswa
yang masih mengalami keraguan dalam menentukan tujuan karier,
kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki, atau mengalami
hambatan dalam proses pengembangan karier. Melalui konseling
kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk mendiskusikan
permasalahan yang dialami bersama anggota kelompok lainnya
sehingga bisa memperoleh dukungan sosial, masukan, serta alternatif
pemecahan masalah yang lebih beragam.

Konseling kelompok juga memungkinkan siswa belajar dari
pengalaman anggota kelompok lain yang memiliki permasalahan

serupa. Pengalaman tersebut bisa membantu siswa meningkatkan rasa
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percaya diri dan mengembangkan keyakinan bahwa mereka mampu
menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan karier. Proses
interaksi dan dukungan yang terjadi dalam kelompok bisa membantu
individu meningkatkan efikasi diri serta kemampuan dalam menghadapi
berbagai permasalahan yang dihadapi (Pratama, 2024).

Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok bisa diberikan kepada siswa untuk
membahas topik-topik karier yang menjadi kebutuhan bersama. Dalam
bimbingan kelompok, siswa bisa saling berbagi pengalaman, perspektif,
dan informasi mengenai rencana karier sehingga mereka memperoleh
penguatan dari teman sebaya. Layanan ini bisa membantu siswa yang
masih ragu terhadap pilihan kariernya agar lebih percaya diri melalui
dinamika kelompok yang positif.

Guru BK bisa memakai topik tugas seperti mengenali kekuatan diri,
membangun keyakinan dalam memilih karier, menghadapi rasa takut
gagal, dan menyusun langkah menuju karier impian. Melalui kegiatan
diskusi kelompok, permainan peran, simulasi wawancara kerja, atau
studi kasus karier, siswa dilatih untuk berpikir realistis, berani
menyampaikan perspektif, dan mampu melihat alternatif penyelesaian
masalah. Dengan demikian, bimbingan kelompok bisa menjadi salah
satu layanan yang efektif untuk memperkuat aspek penilaian diri, seleksi
tujuan, perencanaan, dan penyelesaian masalah karier. Layanan

bimbingan karier yang diberikan secara terstruktur bisa membantu siswa
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mengembangkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam

menghadapi tugas-tugas perkembangan karier (Andini, 2024).

C. Rekomendasi

Berdasarkan simpulan di atas, berikut beberapa saran yang bisa

diberikan:

1.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling harus memanfaatkan studi ini untuk
membuat program yang disesuaikan yang menekankan pada
keberlanjutan dan peningkatan kepercayaan diri siswa dalam karier.
Alih-alih hanya berkonsentrasi pada penyelesaian masalah, program-
program ini harus mendorong perkembangan positif, menumbuhkan
kepercayaan diri dalam kemampuan karier, dan mendorong siswa untuk
secara aktif mengejar tujuan profesional mereka, yang mengarah pada

hasil jangka panjang yang lebih baik.

2. Bagi Siswa

Para siswa didorong untuk mempertimbangkan dengan saksama
efikasi diri karier mereka, dengan memahami bahwa kepercayaan diri
memainkan peran penting dalam mencapai kesuksesan. Dengan secara
aktif mengevaluasi potensi, minat, keterampilan, kekuatan, dan
keterbatasan mereka sendiri, mereka bisa mempersiapkan diri dengan
lebih baik untuk peluang dan tantangan di masa depan. Refleksi
proaktif ini membantu membangun jalur yang jelas dan realistis

menuju tujuan profesional mereka.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya bisa mengembangkan temuan ini dengan
memasukkan variabel tambahan seperti kematangan karier, kesiapan
kerja, dukungan orang tua, motivasi berprestasi, optimisme, dan konsep
diri untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang

faktor-faktor yang memengaruhi hasil yang diteliti.
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